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STUDI TENTANG KEPEMIMPINAN CAMAT
DALAM MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI
DI KECAMATAN SUNGAI PINANG
KOTA SAMARINDA

Eko Mulianto Putra?

Abstrak

Eko Mulianto Putra, Sudi Tentang Kepemimpinan Camat Dalam
Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda
dibawah bimbingan Bapak Dr. Heryono Susilo Utomo, M.S dan Ibu Hj. Hariati,
SSos, M.S.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kepemimpinan
Camat dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kecamatan Sungai Pinang Kota
Samarinda dan untuk menganalisis faktor penghambat dan pendukung Camat
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Sungai Pinang Kota
Samarinda.

Jenis penditian yang dilakukan termasuk deskriptif kualitatif. Key
informannya yaitu Camat, Informannya yaitu Sekretaris Camat, Kepala Seks
Kepegawaian dan pegawai 1 orang Kecamatan Sungai Pinang serta informan
lainnya yaitu masyarakat Kecamatan Sungai Pinang. Sedangkan teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observas, wawancara, dan
dokumentas. Analisis data yang digunakan adalah model interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa seluruh pegawai Kecamatan Sungai
Pinang memiliki kualitas kinerja dalam menyelesaikan tugas. Kualitas pegawai
sudah baik. Kualitas kinerja yang dilakukan dari ketelitian dan kerapian pegawai
harus transparan, karena kualitas pegawai sangat baik dalam memberikan
pelayanan publik. Kuantitas pegawai dapat dilihat dari camat yang telah
meningkatkan kinerja pemerintah kota Samarinda yang efektif, efisien, akuntabel
dan transparan dalam upaya meningkatkan kapasitas pelayanan Kota Samarinda
melalui upaya motivasi pegawai, penyelesaian pekerjaan para pegawai dari tiap
bagian. Kuantitas kerja pegawai sudah berjalan dengan baik. Dalam
menyelesaikan pekerjaan, pegawai kecamatan mengerjakan, pekerjaan yang
merupakan prioritas terlebih dahulu, sehingga pekerjaan dapat terselesaikan
tepat waktu.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kinerja Pegawali
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Pendahuluan

Pembangunan Nasional Bangsa Indonesia dilaksandkan meliputi
seluruh bidang kehidupan Bangsa dan Negara Repmbldensia, baik di bidang
ekonomi, sosial, budaya, politik, teknologi mauppembangunan dibidang
lainnya. Oleh karena itu, pembangunan sumber dagausia mempunyai
peranan yang sangat penting bagi kesuksesan darakdsingan pembangunan
nasional. Keberhasilan pembangunan Nasional dkantterutama oleh kualitas
sumber daya manusianya, baik yang menjadi pengakepltusan, penentu
kebijaksanaan, pemikir, perencana maupun yang wigpgaa pelaksana disektor
terdepan dan para pelaku fungsi kontrol atau kepeagan pembangunan. Hal
ini menunjukkan bahwa unsur manusialah yang menjelggerak roda
pembangunan tersebut.

Pelaksanaan pembangunan mengikutsertakan pegawaai agiaratur
pemerintah bersama rakyat memegang peranan pedingsebagai pelaksana
dalam menjalankan pembangunan dan sebagai pengégralpembangunan
disegala bagian. Peranan pegawai atau aparaturansgagat dituntut dalam
menjalankan tugas dibagian masing-masing untulh leket, terampil, cekatan,
berdedikasi tinggi dan menuju kepada suatu efisigrisk dapat mencapai tujuan
nasional yaitu mewujudkan masyarakat adil dan makgang merata dan
berkesinambungan baik materil maupun spiritual.

Sebagaimana yang ditegaskan dalam Undang-UndangoMNB&nTahun
2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam kangnencapai tujuan
nasional sebagaimana tercantum dalam alinea kewbd?@an Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, dikanlASN yang profesional,
bebas dari interventasi politik, bersih dari prialktorupsi, kolusi, dan nepotisme,
mampu menyelenggarakan pelayanan publik bagi masyardan mampu
menjalankan peran sebagai perekan persatuan datu&esangsa berdasarkan
Pacasila UUD 1945, serta untuk meningkatkan pradtés dan menjamin
kesejahteraan ASN, dalam Undang-Undang ini ditegaslahwa ASN berhak
memperoleh gaji yang adil dan layak sesuai dengharbkerja, tanggung jawab,
dan resiko pekerjaannya.

Menggerakkan atau mengarahkan pegawai dengan tmpet, pegawai
dapat bekerja lebih efisien guna mencapai tujuarg yizlah ditetapkan dalam
organisasi, maka unsur manusia dalam organisassukhya pegawai atau
aparatur pemerintah perlu mendapat perhatian yangssdari setiap organisasi.
Salah satu kunci keberhasilan suatu organsiasmdalsaha pencapaian tujuan
sangat ditentukan oleh kemampuan serta keterampigawainya disamping
kemampuan untuk menggerakkan dan mengarahkan bavesdia pegawai dari
camat organisasi itu sendiri, organisasi secaranumerupakan suatu sistem atau
kumpulan manusia yang bekerja sama untuk mencapai sujuan tertentu. Jadi
suatu organiasi tidak bisa dipisahkan dengan faktanusia dan tujuan yang
hendak dicapai. Tujuan yang akan dicapai suatun@gsi sangat dipengaruhi
oleh kualitas pegawai yang ada dalam organisashet.
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana kepemimpinan Camat dalam meningkatkaerj&impegawai di
Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda ?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung Camaimdateningkatkan
kinerja pegawai di Kecamatan Sungai Pinang Kotassiaa ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis kepemimpinan Camat dalam meathgk Kkinerja
pegawai di Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda.

2. Untuk menganalisis faktor penghambat dan pendukismgat kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Sungai Pidang Samarinda.

Manfaat Penelitian

1. Untuk menambah, memperdalam dan mengembangkan tpboga penulis
serta sebagai latihan dalam menuangkan hasil pemiklian penelitian sesuai
dengan ketentuan penulisan karya tulis ilmiah divehsitas Mulawarman.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumb&rmasi dan bahan
pertimbangan bagi semua pihak yang memerlukan pasélitian ini.

3. Sebagai bahan perbandingan dan dasar bagi pdaglityang mungkin ada
kaitannya dengan penelitian ini.

Kerangka Dasar Teori
Kepemimpinan

Kepemimpinan berasal dari kata dasar “pimpin” yaeearti bimbing atau
tuntun, dengan begitu di dalamnya ada dua pihak yang dipimpin (umat) dan
yang memimpin (imam). Dari kata pimpin inilah latkata kerja “memimpin”
yang artinya membimbing atau menuntun, dan kataldeépemimpin” yaitu
orang-orang yang berfungsi membimbing atau menumiam mempengaruhi
pihak lain melalui proses kewibawaan komunikasirggia orang lain tersebut
bertindak sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu.

Apabila pemimpin ditambah akhiran “-an” menjadi piman yang artinya
orang yang mengepalai. Antara pemimpin dengan piampidapat dibedakan ,
yaitu pimpinan (kepala) cenderung lebih otokraedangkan pemimpin (ketua)
cenderung lebih demokratis. Sedangkan kepemimpiansendiri berarti
kemampuan dan kepribadian seseorang dan mempengarizhmembujuk pihak
lain agar melakukan tindakan pencapaian tujuansdma, sehingga dengan
demikian yang bersangkutan menjadi awal struktur jplasat proses kelompok
(Wahjosumidjo, 2005:74).

Pengertian Kepemimpinan

Pemimpin yaitu orang-orang yang berfungsi membigplatau menuntun
dan mempengaruhi pihak lain melalui proses kewilaamMeomunikasi sehingga
orang lain tersebut bertindak sesuatu dalam mendtajpan tertentu. Pimpinan
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yang artinya orang yang mengepalai. Antara pemindgingan pimpinan dapat
dibedakan, yaitu pimpinan (kepala) cenderung lebiiokratis, sedangkan
pemimpin (ketua) cenderung lebih demokratis. SekkEmgkepemimpinan itu
sendiri berarti kemampuan dan kepribadian seseadlangmempengaruhi serta
membujuk pihak lain agar melakukan tindakan peneap&ujuan’ bersama,
sehingga dengan demikian yang bersangkutan meayeali struktur dan pusat
proses kelompok.

Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai keseluruhgroses
mempengaruhi, mendorong, mengajak, menggerakkarm@égsontun orang lain
dalam proses kerja agar berpikir, bersikap danifolk sesuai aturan yang
berlaku dalam rangka mencapai tujuan yang telatagikan. (Bafadal, 2003:65).
Kepemimpinan adalah suatu inisiatif untuk bertindaig mengasilkan suatu
pola yang konsisten dalam rangka mencari jalan pah@a dari suatu persoalaan
bersama. Hemphill (dalam Thoha, 2004:24). Dalandistepemimpinan, yang
perlu di pertimbangan seorang pemimpin, seseoramgpiman dapat
mempengaruhi, mendorong, mengajak, menggerakkanndamuntun pegawai
dalam bekerja agar berpikir, bersikap dan bertirsfuai dengan peraturan yang
berlaku dalam mencapai tujuan.

Syarat-Syarat Kepemimpinan
Persyaratan kepemimpinan itu harus selalu dikaittangan tiga hal
penting, yaitu :
1. Kekuasaan
2. Kelebihan
3. Kemampuan

Tugas dan Fungs Kepemimpinan

Tugas kepemimpinan yang berhubungan dengan kelorgpibld : (1)
Memulai (nitiating) yaitu usaha agar kelompok mulai kegiatan atau gerak
tertentu, (2) Mengatur r@gulating), yaitu tindakan untuk mengatur arah dan
langkah kegiatan kelompok, (3) Memberitahuafgqr mating), yaitu kegiatan
member informasi, data, fakta dan pendapat yangrtilkan, (4) Mendukung
(supporting), yaitu usaha untuk menerima gagasan, pendapatdasuawah dan
menyempurnakannya dengan menambah atau mengurdangidigunakan dalam
rangka penyelesaian tugas bersama. (5) Memilaiuating), yaitu tindakan untuk
menguji gagasan yang muncul atau cara kerja yaargldi dengan menunjukkan
konsekuensinya dan untung ruginya. (6) Menyimpulksumnrizing), yaitu
kegiatan untuk mengumpulkan dan merumuskan gaggs&argapat daan usul
yang muncul, menyingkat lalu menyimpulkannya sebagadasan untuk
memikirkan lebih lanjut. Keating (dalam Pasolon@02:26).
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Teori-teori Kepemimpinan

Kepemimpinan Menurut Teori Sifat, teori menurdiatsini bertolak dari
dasar pemikiran bahwa keberhasilan seorang pemidieintukan oleh sifat-sifat,
perangai atau ciri-ciri yang dimiliki oleh pemimgin. Sifat-sifat itu berupa sifat
fisik dan psikologis. Atas dasar pemikiran tersabubul anggapan bahwa untuk
menjadi pemimpin yang berhasil adalah ditentukagh dkemampuan pribadi,
yang dimaksudkan adalah kualitas seseorang dereghadai sifat perangai atau
ciri-ciri didalamnya. Oleh karena itu para ahli iiaha untuk merinci lebih jauh
kualitas seorang pemimpin yang berhasil dalam msalskan tugas-tugas
kepemimpinan kemudian hasil-hasil tersebut diruranske dalam sifat-sifat
umum seorang pemimpin. Usaha tersebut akhirnyahinieda dan berkembang
menjadi teori kepemimpinan atauaits theory of leadership. Santosa (dalam
Kartono, 2008:45).

Gaya Kepemimpinan

Berkenaan dengan masalah kepemimpinan, orang segenghubungkan
antara kesuksesan dan kegagalan seorang pemimpgardecara atau gaya
kepemimpinannya. Masing-masing pemimpinan memijya tertentu dalam
menjalankan kepemimpinannya agar dapat mencapaitwrganisasi tersebut.
Adapun gaya kepemimpinan (tipologi kepemimpinaa)tuy:
a. Gaya Kepemimpinan Otokratik
b. Gaya Kepemipinan Paternalistik
c. Gaya Kepemimpinan Kharismatik
d. Gaya Kepemimpinahaisses Faire
e. Gaya Kepemimpinan Demokratik

1. Teori Gaya Kepemimpinan Klasik

Teori klasik gaya kepemimpinan mengemukakan, padardya di dalam
setiap gaya kepemimpinan terdapat 2 unsur utamify ygsur pengarahan
(directive behavior) dan unsur bantuarsupporting behavior). Dari dua unsur
tersebut gaya kepemimpinan dapat dikelompokkan aderf kelompok, yaitu
otokrasi (irecting), pembinaangpaching), demokrasi gupporting), dan kendali
bebas delegating). Mengambil contoh pemimpin negara Indonesia pessi
Susilo Bambang Yudhoyono.
a. Mengarahkandjrecting)
b. Melatih (coaching)
c. Partisipasifarticipation)
d. Mendelegasikandgl egating)

Kinerja

Kinerja adalah suatu ukuran yang menggambarkarkatngencapaian
sesuatu atau tujuan yang telah di tetapkan. Untekgetahui secara jelas
indikator-indikator yang akan di ukur maka perlunaefinisikan kinerja tersehut
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Definis kinerja

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu misgesi baik organisasi
tersebut bersifaprofit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama
satu periode waktu. Dalam studi kinerja suatu asgen dapat dilihat dari
tingkatan sejauh mana organisasi dapat mencap&rnujang didasarkan pada
visi dan misi yang sudah ditetapkan sebelumnyanr(fa2010:2).

Pengukuran kinerja

Pengukuran kinerja, merupakan alat yang pentingikumiengevaluasi
value for money disektor publik.Value for money merupakan konsep pengelolaan
organisasi sektor publik yang didasarkan padadigmen utama, yaitu ekonomi,
efesiensi dan efektifitas. Sedarmaygudtlam Pasolong, 2007:185), mengatakan
bahwa pengukuran kinerja yang dilakukan terus mendan berkesinambungan
dapat memberi umpan balik yang penting, artinyai b@gya perbaikan guna
mencapai keberhasilan dimasa yang akan datang.

Pengukuran kinerja harus diliat dari sebagai upayay sangat berharga
bagi profesionalisasi di instansi pelayanan pulhldbih lanjut beliau mengatakan
bahwa dengan mengetahui kelemahan dan kelebihamhatan dan dorongan
atau berbagai faktor sukses bagi kinerja pegaveai estitusi, maka terbukalah
jalan menuju profesionalisasi, yaitu memperbaiksdtahan yang dilakukan
selama ini. Keban (dalam Pasolong, 2007:184).

Kinerja dapat diukur dari :

1. Kualitas kinerja.

2. Kuantitas kerja.

3. Kerjasama.

4. Pengetahuan tentang kerja.

5. Kemandirian kerja.

6. Kehadiran dan ketepatan waktu.

7. Pengetahuan tentang kebijakan dan tujuan organisasi

8. Inisiatif dan penyampaian ide-ide yang sehat.

9. Kemampuan supervisi dan teknisi. (Schuler dan Duayldalam Keban
2004:195).
Ada lima tolak ukur atau dimensi dari kinerja yaitu

a. Kualitas/mutu

b. Kuantitas/jumlah

c. Kemampuan

d. Penyelesaian pekerjaan/ketepatan waktu.

e. Kerjasama. Simamora (2004:353).

I ndikator-I ndikator Kinerja

Lebih lanjut LAN-RI mendefinisikan indikator masak (inputs) adalah
segala sesuatu yang di butuhkan agar pelaksanat&egiapat berjalan untuk
mengasilkan keluaran. Indikator ini dapat berupaagaumber daya manusia,

1255



eJournal llmu Administrasi Negara, Volume 3, Nomor 4, 2015 : 1250-1264

informasi, kebijakan atau peraturan perundang-ugaian dan sebagainya.
Indikator keluarandutputs) adalah sesuatu yang dicapai dari suatu kegiatag y
dapat berupa fisik dan atau non fisik. Indikatosihéoutcomes) adalah segala
sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaranatkeg pada jangka
menengah (efek langsung). Indikator manfdaendfits) adalah sesuatu yang
terkait dengan tujuan akhir dari pelaksana kegiatatikator dampakipacts)
adalah pengaruh yang ditimbulkan baik positif maumegatif pada setiap
tingkatan indikator berdasarkan asumsi yang diketap (dalam Pasolong
2007:177).

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis peae deskriptif. Yaitu
jenis penelitian yang di gunakan untuk menganalideta dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan objek penelifsaorang, lembaga,
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang lsek@as faktor-faktor yang
tampak atau sebagaimana adanya tanpa bermaksuduatek#@simpulan yang
berlaku untuk umum.

Penelitian deskriftif adalah penelitian yang dile&o terhadap variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independanpa membuat perbandingan
atau menghubungkannya dengan variabel lain. Me&ugiyono (2004:2)

Selanjutnya bahwa penelitian kualitatif yaitu supé&melitian yang bersifat
ilmiah, yang bergantung pada suatu pengamatanmadasia dalam kawasannya
sendiri yang berhubungan dengan orang-orang, daarperilaku secara holistik
(utuh), Moleong (2005:2).

Fokus Penelitian
Untuk mengetahui secara jelas mengenai indikattikétor yang akan
diukur, maka perlu merumuskan definisi operasioadédm penelitian ini. Adapun
fokus penelitian dari penelitian ini adalah sebdogaikut :
1. Kepemimpinan Camat dalam meningkatkan kinerja pagalv Kecamatan
Sungai Pinang Kota Samarinda meliputi :
a. Kualitas
b. Kuantitas
c. Pelaksanaan tugas
d. Tanggung Jawab
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat kepemimpi@amat dalam
meningkatkan kinerja pegawai di Kecamatan Sungai® Kota Samarinda.

Jenis dan Sumber Data.
Sumber Data dapat diperoleh dari Camat, Sekrefannsat, Kepala Seksi
Kepegawaian dan pegawai Kecamatan Sungai Pinarg Saarinda, di mana
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peneliti dapat mengamati, bertanya atau membactaniginal-hal yang berkaitan
dengan variabel yang diteliti. Sumber Data adajelniz yaitu :
1. Sumber Data Primer

Sumber Data Primer yaitu Sumber data Penelitiarg y@inperoleh secara

langsung dari sumber asli, sebagai berikut :

a. Key informan (Informasi Kunci) yaitu Camat.

b. Informan yaitu Sekretaris Camat, Kepala Seksi Kapegan dan pegawai
3 orang Kecamatan Sungai Pinang yang diteliti dikakn secar&urposive
sampling. Menurut Sugiyono, (2004:60)Purposive sampling Yyaitu
menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu ryemgberikan data
secara maksimal. Pemilihan informan pegawai merajgampurposive
sampling karena dilihat dari pertimbangan penulis oleh kegiakondisi
dan situasi di Kecamatan saat pegawai diminta deggm.

c. Informan Lainnya yaitu masyarakat, yang berjumlahorang. Yang
dilakukan dengandata accidental. Dataaccidental adalah masyarakat yang
secara kebetulan ada di daerah penelitian. Kareda paat penulis
melakukan penelitian, masyarakat yang ada di Ke&maada keperluan
administrasi kependudukan, secara kebetulan pad&tuwgenulis
melakukan penelitian. (Sugiyono, 2004:60).

2. Sumber Data Sekunder

Sumber Data Sekunder adalah Data Penelitian ygegaleh peneliti secara

tidak langsung melalui media perantara. Data sekunonumnya berupa

bukti,catatan atau laporan historis yang telahusens dalam arsip. Seperti
data-data yang mendukung dari buku-buku yang sdghallikasikan maupun
yang belum dipublikasikan. Untuk menunjang perseiitini diambil dari
dokumen-dokumen yang ada di Kecamatan Sungai PikatagSamarinda.

Tehnik Pengumpulan Data

1. Studi Kepustakaathiprary Research), artinya penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan teori dan data dari perpustakaan bebuu-buku ilmiah,
peraturan perundang-undangan dan dokumen yang umadmnnya dengan
ruang lingkup penelitian ini, yang dipergunakanagg landasan pemikiran
dan pembahasan.

2. Penelitian LapanganFigld Work Research), darinya penulis langsung
mengadakan penelitian kelapangan dengan mempei@unad&berapa cara
yaitu :

a. Observasi : yaitu pengamatan dan pencatatamaséusgsung terhadap
objek yang diteliti untuk mendapatkan data yang@dikan.

b. Wawancara(interview), yaitu penulis mengadakan tanya jawab dengan
beberapa responden untuk melengkapi keterangarakgsn yang ada
hubungannya dengan penelitian ini.

3. Penelitian dokumen atau dokunregearch artinya penelitian terhadap seluruh
dokumen atau arsip-arsip yang menyangkut masalgterienpinan Camat
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dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kecamatang&ufrinang Kota
Samarinda.

Tehnik Analisis Data

1. Pengumpulan data yaitu data pertama atau datsameikumpulkan dalam
suatu penelitian.

2. Data reduction/penyederhanaan data yaitu prosesilih, memfokuskan,
menyedehanakan dengan membuat abstraksi, meng@tahméntah yang
dikumpulkan dari penelitian kedalam catatan yamahteisortir tau diperiksa.
Tahap ini merupakan tahap analisa data yang djpertatau memusatkan,
membuat dan sekaligus dapat dibuktikan.

3. Penyajian data yaitu menyusun informasi dengara dertentu sehingga
diperlukan memungkinkan penarikan kesimpulan/peigam tindakan lebih
lanjut berdasarkan pemahaman.

4. Penarikan kesimpulan yaitu sebagai langkah arglang meliputi pemberian
makna data yang telah disederhanakan dan disajikan.

Hasi| Penelitian dan Pembahasan
Pembahasan  merupakan pemikiran dari penulis umhémberikan
penjelasan hasil dari penelitian yang telah diamaliguna menjawab
pertanyaan dari penelitian tersebut.

Kepemimpinan Camat Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kecamatan
Sungai Pinang Kota Samarinda
Kualitas

Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyamengerjakan apa
yang seharusnya dikerjakan, Mangkunegara(2009:75)

Kualitas kerja dapat di ukur dengan indikator gatan, ketelitian,
keterampilan, dan keberhasilan kerja pegawai. Kaslkerja yang meliputi
ketepatan, ketelitian, kerapian dan keberhasilai pakerjaanya.

Seluruh pegawai Kecamatan Sungai Pinang memilildlitas kinerja
dalam menyelesaikan tugas. Kualitas kinerja pega@amat melihat di kantor
Kecamatan Sungai Pinang. Hal ini merupakan hasil membinaan-pembinaan
disiplin pegawai. Kualitas kinerja yang dilakukaaridketelitian dan kerapian
pegawai harus transparan, Karena kualitas pegawagas baik dalam
memberikan pelayanan publik. Kualitas yang dilakuksegawai yaitu dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat, pegawais hanemberikan
kemudahan dan bantuan kepada masyarakat dalamarangkcapai tujuan
tertentu. Kantor Kecamatan Sungai Pinang sudah rekaln pelayanan secara
cepat dan tepat.

Sejauh ini kualitas kinerja pegawai masih bisa ditakan cukup,
walaupun tidak di pungkiri masih banyak kekurangfalam menyelesaikan
pekerjaan masing-masing. Dari Camat juga tidak negikkdin pembinaan secara
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langsung kepada pegawai, menugaskan pegawai yarganigkutan untuk
mengikuti kegiatan sosialisasi mapun Bimbingan eésmi yang ada.

Pegawai di Kecamatan harus memiliki kualitas dalemmberikan
pelayanan. pegawaia harus mengetahui apa saja hamg dikerjakan. Yang
harus memiliki kualitas yaitu pegawai di Kecamataetiap melakukan pelayanan
kepada masyarakat. supaya semua pegawai mengeraelzgetahui apa yang di
inginkan masyarakat. Dalam memberikan pelayanaa sagah bekerja secara
baik, tidak menunda-nunda pekerjaan. karena baggadmntrian masyarakat.

Kuantitas

Kuantitas kerja adalah seberapa lama seseorang/gekgrja dalam satu
harinya. Kuantitas kerja ini dapat di lihat dagickpatan kerja setiap pegawai itu
masing-masing, Mangkunegara (2009:75).

Dari segi kuantitas pegawai sudah ditetapkan dgdaraturan, kuantitas
kerja pegawai sudah berjalan dengan baik. Banyakiugms pegawai di
Kecamatan dapat dilihat berdasarkan sasaran kegawai. Pegawai sesuai
dengan bagian tugas jabatan masing-masing, sepat sgaengetahui capaian
sasaran

Kuantitas kerja pegawai di Kecamatan, berbeda-bdda setiap
bagiannya. pegawai bisa selesai dalam waktu safushf, akan tetapi pada
pelaksanaan bisa selesai dalam waktu tiga harinhalikarenakan banyaknya
tugas yang harus diselesaikan pada waktu bersasehamgga tidak semua tugas
bisa selesai tepat waktu. Masih banyak para peggamg bekerja tidak maksimal
dan menggunakan peralatan dinas yang tidak sesngad funginya

Kuantitas pegawai dapat dilihat dari Camat yan@hteieningkatkan
kinerja pemerintah kota Samarinda yang efektigiefi, akuntabel dan transparan
dalam upaya meningkatkan kapasitas pelayanan Katzafda melalui upaya
motivasi pegawai, penyelesaian pekerjaan para pegdavi tiap bagian. Jumlah
pekerjaan yang dihasilkan bisa lebih meningkat,gdanadanya penetapan
kejelasan atas peran Camat. Di ketahui bahwa $elpagawai memberikan
tanggapan positif terhadap pemberian motivasi, nukatan kemampuan dan
penetapan kejelasan dalam mempengaruhi kuantaasjanlah pekerjaan yang
dihasilkan pegawai. Dengan demikian jumlah yangslikan juga dipengaruhi
dari pemberian motivasi Camat. Kuantitas kerja pegaudah berjalan dengan
baik.

Untuk melakukan pekerjaannya, pegawai sudah memgetapa yang
akan dikerjakan duluan. Jadi pegawai mudah mengaltunya dalam bekerja,
setiap pegawai juga pasti dibagikan data lapordmibekerja yang berbeda.
Sehingga kuantitas pekerjaan dengan waktu penyahega sudah diatur. Dilihat
dari kuantitas kerja pegawai kecamatan, sudah lamrjdengan baik dengan
analisis yang dimiliki setiap pekerjaan pegawai.
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Pelaksanaan tugas

Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawampumarelakukan
pekerjaan dengan akurat atau tidak ada keselahamginegara (2009:75).

Tugas yang diberikan kepada pegawai harus sesngadeugas pokok
dan fungsinya. Pelaksanaan tugas yang diberikaradeeppegawai, harus
dilaksanakan pada saat pegawai mendapatkan tugas lyarus dilakukan.
Pelaksanaan tugas harus dilakukan tepat dengam wakg efisien dan pegawai
harus selalu interaktif dalam komunikasi, salinghlbbamembahu dalam
melaksanakan pekerjaan maupun diluar pekerjaaomielk kerja juga selalu
mengutamakan sikap saling menghormati dan bersaliaia dengan sesama
pegawai maupun dengan Camat. Baik pegawai mauponaiCGeelalu menerapkan
sikap saling bekerjasama namun tetap disiplin datetaksanakan tugasnya

Pegawai dalam melaksanakan tugas di Kecamatanaregangan baik.
Pegawai selalu interaktif dalam komunikasi, salibghu membahu dalam
melaksanakan pekerjaan maupun diluar pekerjaaomielk kerja juga selalu
mengutamakan sikap saling menghormati dan bershlgia dengan sesama
pegawai maupun dengan Camat. Pegawai maupun Cafad snenerapkan
sikap saling bekerjasama namun tetap disiplin dafmtaksanakan tugasnya.

Adanya pelaksanaan tugas dilihat dari penyelesaigas baik individu
maupun secara kerja sama sesama pegawai, antashdraengan camat dan
sesama antar pegawai yang terjadi di Kecamatamaalaia komunikasi terbuka,
menjalankan tugas, menjalankan kekompakkan, fuhgbungan, tercapainya
tujuan, fungsi tugas, memberi kesempatan orang ¥afigy untuk mengubah
pikiran satu dengan yang lain.

Kerjasama pegawai terlihat jika salah satu pegawangalami
kekurangan atau ada pegawai yang tidak masuk kamtdta pegawai yang lain
menggantikan tugasnya pegawai yang tidak turuninggh pelayanan kepada
masyarakat terselesaikan. Jadi pekerjaan itu ntdiingkat waktu penyelesaian
pekerjaannya, jadi kalau pertama mengenai jam Karakerja yang disadari dan
ditetapkan secara nasional, kalau kita melihat gi@mggap cukup efektif dan
efisien untuk menyelesaikan pekerjaan.

Tanggung Jawab

Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesaddiaan kewajiban
karyawaan untuk melaksanakan pekerjaan yang ddreripperusahaan,
Mangkunegara (2009:75).

Pegawai Kecamatan Sungai Pinang bertanggung jawatamd
menyelesaikan pekrjaannya. Pekerjaan itu di libattthgkat waktu penyelesaian
pekerjaan, untuk jam kerja yang di sadari dantdptean secara nasional.

Dalam menyelesaikan pekerjaan dilihat dari tinggkala prioritasnya,
sehingga bisa diatur waktu pengerjaannya. PekeKakau bisa diselesaikan hari
ini kenapa harus ditunda besok. Pegawai kantor mdatan disini sudah
menyelesaikan pekerjaannya dengan bekerja semdksmagkin dengan
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pekerjaan yang berurusan dengan waktu, namun ddappgawai yang boros
dengan waktu, dan sering melakukan pekerjaan yabgbankan kepadanya
belum selesai dikerjakan, mendekati waktu yandhtditentukan, tetapi pegawai
tersebut mau menerima pekerjaan baru.

Faktor Penghambat Kepemimpinan Camat Dalam Meningkatkan Kinerja
Pegawai Di Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda

Faktor penghambat dalam meningkatkan kinerja peggaitu pegawai
tidak memiliki inisiatif dan keinginan untuk majoegawai tidak memiliki standar
kerja yang tinggi, pegawai tidak ditempatkan padesig yang sesuai. Bagi
pegawai baru, belum mengetahui sama sekali tergekgrjaan yang diberikan,
sehingga pekerja tersebut harus belajar agar dagagetahui pekerjaan tersebut
guna kelancaran pelayanan kepada masyarakat, ky@angvawasan dan
pengetahuan pegawai terhadap bagian pekerjaanoyangaya perhatian dari
camat atau atasan juga mempengaruhi terhadap petaygang diberikan
pegawai kepada masyarakat sehingga menimbulkatakesa tidak tersedianya
sarana dan prasarana komputer, peralatan kantoseigean tidak tersedianya
sumber daya manusia yang terlatih, rendahnya tingkdisiplinan Pegawai
Negeri Sipil, program evaluasi kinerja pegawai beterealisasikan dengan baik,
evaluasi merupakan salah satu bentuk upaya yangs hditakukan untuk
memaksimalkan tugasnya. Pegawai yang ada di kKetoamatan tidak berusaha
untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang berlgaloulengan pelayanan
publik sesuai tugas dan fungsinya sebagai pelayasyanakat, masih terdapat
berbagai kendala dalam bentuk sarana dan prasaarg membuat proses
pelayanan publik menjadi kurang efektif. Masalamgyalatang dari pegawai
sering dibawa ke kantor dan mengakibatkan pegaveajadi tidak profesional
dalam bekerja, dalam praktek pelayanan publik ditdcaKecamatan, Pegawai
belum mampu untuk memberikan jasanya secara maksBeabagai kendala
yang berasal dari individu pegawai sendiri membpratses pelayanan publik
menjadi lamban

Faktor Pendukung Kepemimpinan Camat Dalam Meningkatkan Kinerja
Pegawai Di Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda

Faktor pendukungnya pegawai sudah diberikan pedahdidan pelatihan
guna meningkatkan pengetahuan pegawai di Kecamakagawai yang
berpengalaman memberi bantuan kepada pegawai l@am dnenyelesaikan
pekerjaannya. Masalah yang menjadi penghambat dealz@na aparatur dalam
pelayanan publik di Kecamatan ini, dari sumber dayanusianya, karena
sebagian pegawai cukup rendah tingkat pendidikanygerlukan suatu
pedoman atau kerangka yang memuat dengan jelamsieetode dan prosedur
pembinaan serta tujuan dan sasaran setiap bengakvpeyang bermental baik
berdaya guna, berhasil guna dan sadar akan tanggualy dalam melaksanakan
dan menjalankan tugas-tugas pemerintahan dan peonteam
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Kesmpulan

Dari hasil penelitian, penyajian data dan pembahasaaka dapat

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Seluruh pegawai Kecamatan Sungai Pinang memilikiitas kinerja dalam
menyelesaikan tugas. Kualitas pegawai sudah ba#tenla hasil dari
pembinaan-pembinaan disiplin pegawai. Kualitas fgngang dilakukan dari
ketelitian dan kerapian pegawai harus transparareri@ kualitas pegawai
sangat baik dalam memberikan pelayanan publik. itasalyang dilakukan
yaitu dalam memberikan pelayanan kepada masyarglegawai harus
memberikan kemudahan dan bantuan kepada masyadafam rangka
mencapai tujuan tertentu. Kantor Kecamatan Sungaiang sudah
memberikan pelayanan secara cepat dan tepat.

. Kuantitas pegawai dapat dilihat dari camat yanghteheningkatkan kinerja

pemerintah kota Samarinda yang efektif, efisieryntédbel dan transparan
dalam upaya meningkatkan kapasitas pelayanan Kataafhda melalui
upaya motivasi pegawai, penyelesaian pekerjaangemawai dari tiap bagian.
Jumlah pekerjaan yang dihasilkan bisa lebih memijgklengan adanya
penetapan kejelasan atas peran Camat. Dengan demjumlah yang
dihasilkan juga dipengaruhi dari pemberian motiv@amat. Kuantitas kerja
pegawai sudah berjalan dengan baik.

. Pegawai Kecamatan Sungai Pinang dalam menyelespidearjaan tugsnya

sesuai dengan waktu yang direncanakan dan berjd@amgan baik.
Pelaksanaan tugas yang diberikan kepada pegawas ddaksanakan pada
saat pegawai mendapatkan tugas yang harus dilakidalaksanaan tugas
harus dilakukan tepat dengan waktu yang efisien mlegawai harus selalu
interaktif dalam komunikasi, saling bahu membahudama melaksanakan
pekerjaan maupun diluar pekerjaan, kelompok kega selalu mengutamakan
sikap saling menghormati dan bersahabat baik dersgmama pegawai
maupun dengan Camat.

Dalam menyelesaikan pekerjaan, pegawai kecamatagerjakan, pekerjaan
yang merupakan prioritas terlebih dahulu, sehinggekerjaan dapat
terselesaikan tepat waktu. Pegawai kecamatan siekanja dengan baik, para
pegawai sering meminta bantuan kepada rekan sekang mengerti dan
menguasai hal tersebut atau bahkan mereka berargtasan bagaimana cara
untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut.

. Faktor pendukungnya pegawai sudah diberikan pedahdilan pelatihan guna

meningkatkan pengetahuan pegawai di Kecamatan. wRegayang
berpengalaman memberi bantuan kepada pegawai b&mn anenyelesaikan
pekerjaannya. Sumber daya manusia staf Kecamatean& sebagian pegawai
cukup rendah tingkat pendidikannya.

. Faktor penghambat dalam meningkatkan kinerja peiggavau pegawai tidak

memiliki inisiatif dan keinginan untuk maju, pegavwaak memiliki standar
kerja yang tinggi, pegawai tidak ditempatkan padaig yang sesuai. Bagi
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pegawai baru, belum mengetahui sama sekali tenfagigerjaan yang

diberikan, sehingga pekerja tersebut harus belag@r dapat mengetahui
pekerjaan tersebut guna kelancaran pelayanan kepasigarakat, kurangnya
wawasan dan pengetahuan pegawai terhadap bagiarjgagiya. kurangnya
perhatian dari camat atau atasan juga mempengdamniaidap pelayanan yang
diberikan pegawai kepada masyarakat sehingga meikarbkesalahan.

Saran
Setelah melalui beberapa macam penelitian, dengasgiah hati penulis
merasa perlu untuk memberikan saran-saran yang kilubgrmanfaat kepada
semua pihak. Adapun saran-saran yang akan perarisikakan adalah sebagai
berikut :
1. Pegawai sebaiknya dapat lebih menyelesaikan pekegangan tepat waktu
sehingga pekerjaan tersebut dapat lebih efisien.
2. Sebaiknya para pegawai berusaha bekerja sendiak tmengandalkan dan
memerlukan bantuan dari pegawai lain dalam mengiglas suatu pekerjaan.
3. Sebaiknya pegawai yang tidak memiliki standard &edjharapkan tidak
ditempatkan pada posisi yang mereka tidak mengerti.
4. Sebaiknya Camat memperhatikan dan mengawasi pegaw®ag sering
melakukan kesalahan.
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